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Abstract  

The purpose of this study was to determine the relationship between gross motor skills and fitness on the physical 

activity of students aged 9-10 years at Banjarmasin Elementary School. The method used in this study is a non-

experimental quantitative method with a correlational research design that examines the relationship of two or 

more variables. The population in this study were all fourth graders of Banjarmasin Public Elementary School, 

totaling 52 students divided into 3 classes. The sample in this study was taken as many as 30 students who were 

taken were male students. The conclusion in this study was to obtain results for male students, namely Fcount 

(4.21) > Ftable (3.32) which means that there is a significant relationship between gross motor skills (X1) and 

fitness (X2) on the physical activity of students aged 9 -10 years Banjarmasin Public Elementary School (Y). 
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Pendahuluan 

Dengan perkembangan zaman seperti saat sekarang ini olahrraga dapat dirasakan semua kalangan 

masyarakat baik di dunia ataupun di indonesia. Dengan berolahraga merupakan bagian dari kebutuhan dasar yang 

diperlukan setiap manusia, salah satunya dengan meningkatkan kondisi fisik tubuh. Olahraga adalah kegiatan aktif 

jasmani yang teratur dan teratur serta melibatkan gerakan tubuh secara teratur untuk meningkatkan kebugaran 

jasmani seseorang. Sekolah, rumah tangga, dan sarana olahraga lainnya mulai mengenalkan olahraga kepada anak 

sejak dini. Sejak masih di taman kanak-kanak, anak-anak sudah diajarkan olahraga untuk mengembangkan 

kemampuan motorik, keterampilan sosial, dan kestabilan emosi. 

Olahraga dan latihan fisik lainnya secara intrinsik terkait dengan pekerjaan dan dorongan seseorang. 

Aktivitas fisik yakni setiap gerakan tubuh yang dilakukan oleh otot rangka dan mengakibatkan pengeluaran energi. 

Frasa ini mengacu pada seluruh gerak tubuh manusia, termasuk namun tidak terbatas pada olahraga kompetitif dan 

bentuk latihan fisik lainnya, serta aktivitas yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari seperti hobi atau hiburan. 

(faishol., 2021:7). Aktivitas fisik juga juga sangat penting diterapkan pada usia sekolah dasar harus menunjukkan 

bahwa selalu melakukan aktivitas fisik dengan kegiatan yang berhubungan dengan olahraga menjadi salah satu 

indikator tingkat aktivitas fisik hingga dewasa (Maarif & Hasmara, 2023:82). Sedangkan menurut (Erwinanto, 

2017:7), setiap gerakan tubuh yang dihasilkan dari kontraksi otot dan sistem pendukung otot disebut sebagai 

aktivitas fisik. Selain itu Menurut (Mustofa & Irwandi, 2020:746) setiap gerakan tubuh yang menghasilkan 

peningkatan jumlah energi yang dikonsumsi serta dihasilkan oleh otot rangka dianggap sebagai aktivitas fisik. 

Cara lain untuk menjelaskannya adalah dengan mengatakan bahwa setiap gerakan tubuh yang menghasilkan 

peningkatan konsumsi dan produksi energi dianggap sebagai aktivitas fisik. 

Aktivitas fisik adalah setiap tindakan atau rangkaian tindakan yang dilakukan oleh otot rangka tubuh yang 

menghasilkan pengeluaran energi. Istilah ini mengacu pada setiap gerakan yang dilakukan oleh orang, baik untuk 

tujuan melakukan olahraga kompetitif, untuk tujuan melakukan latihan fisik, untuk tujuan melakukan hobi, atau 

untuk tujuan melakukan aktivitas yang dilakukan kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, salah satu cara untuk 

mendefinisikan aktivitas fisik adalah sebagai aktivitas di mana tubuh bergerak sangat sedikit dan jumlah energi 

yang terbuang sebanding dengan jumlah energi yang digunakan saat tubuh beristirahat (WHO, 2018:14). Menurut 

(Erwinanto, 2017:7), setiap gerakan tubuh yang dihasilkan dari kontraksi otot dan sistem pendukung otot disebut 

sebagai aktivitas fisik. Jumlah energi yang harus dikeluarkan selama gerakan ini jauh lebih tinggi daripada 

kecepatan sistem saat diam. Jumlah energi yang harus dikeluarkan selama gerakan ini jauh lebih tinggi daripada 

kecepatan sistem saat diam. 

Maka dari itu dalam meningkatkan aktivitas fisik siswa guru harus memberikan pendekatan- pendekatan 

yang dapat mengacu kepada aktivitas fisik siswa khususnya pada siswa usia 9 - 10 tahun, menurut Budiman, 

(2014:1) usia siswa pada kelompok kelas atas 9 sampai 10 tahun memiliki keterampilan yang dicapai yaitu telah 

menguasai kemampuan motorik yang berhubungan dengan permainan, termasuk melempar, menangkap, berlari 

cepat, dan menyeimbangkan. Pada hakikatnya anak-anak dengan lebih  banyak keterampilan dapat beradaptasi 

dengan masyarakat dan kelas dengan lebih baik. Ketika mengacu pada keterampilan motorik anak yang buruk, 

yang dapat ditingkatkan dengan latihan, istilah "keterampilan motorik" mengacu pada kemampuan gerakan dasar 

yang dapat berasal dari dalam dan luar diri anak (priambodo, 2020:17). Setiap tahapan membutuhkan rangsangan 

untuk pertumbuhan mental dan fisik anak. Jika anak-anak melihat dan mendengar lebih banyak, rasa ingin tahu 

mereka akan tumbuh. Anak akan bosan jika tidak memberi mereka rangsangan. Tekanan, persaingan, insentif, 

sanksi, atau ketakutan dapat menghambat kemajuan anak. Oleh sebab itu, guru harus memberikan pendekatan 

keterampilan gerak motorik kasar karena pada tahapan usia 9 – 10 tahun siswa cenderung lebih suka bermain 

ketimbang langsung diberikan pada materi olahraga, karena dalam keadaan bermain, seseorang mencari 

kesenangan atau kepuasan dalam aktivitas bermain menurut Sigit Purnama (dalam Qomariah & Hamidah, 2022:9). 

Jika guru langsung memberikan materi tentang olahraga dalam materi pembelajaran banyak gerakan-

gerakan yang sulit dan kurang disukai oleh para siswa karena sifatnya monoton, dengan diberikannya pendekatan 

keterampilan gerak motorik kasar anak tidak bosan pada saat pembelajaran PJOK berlangsung, dalam pendekatan 

keterampilan gerak motorik kasar bisa juga diberikan modifikasi permainan contohnya seperti melompat kardus, 

melempar dan menangkap bola kecil. Mengapa perubahan ini dilakukan karena “motorik kasar adalah gerakan 

yang melibatkan iotot-otot ibesar itubuh iseperti iotot ipunggung, iotot ikaki, idan iotot itangan, imisalnya isaat 

ianak melompat, iberlari, imenggantung, imembungkuk, idan isebagainya” Rahayu & Istati., (2019:80). 

Sedangkan menurut Menurut Matheis & Estabillo, (2018:467) kemampuan seorang anak untuk menggerakkan dan 
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mengoordinasikan lengan, kaki,  dan otot-otot besar lainnya untuk melakukan aktivitas seperti berlari, melompat, 

dan melempar disebut sebagai kemampuan motorik mereka. Selanjutnya menurut  (Rizki & Agus, 2020:21) 

motorik kasar disebut sebagai kemampuan atletik yang memanfaatkan otot-otot tubuh yang lebih besar, serta 

sebagian besar atau seluruh anggota tubuh. Menurut Ngurah & Komang, (2021:184) istilah "gerakan motorik 

kasar" mengacu pada jenis aktivitas motorik yang memanfaatkan kelompok otot utama dalam tubuh Selain itu, 

kemampuan yang berkaitan dengan penguasaan bola, seperti menendang, melempar, dan memantulkannya. 

Dikarenakan kurangnya kemampuan motorik kasar yang berkembang dengan baik, perhatian terhadap lingkungan 

dapat terpengaruh secara negatif, yang dapat berbahaya, maka perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan tingkat 

kemampuan motorik kasar seseorang (Widodo & Malik, 2014). Selain itu menurut (Hidayanti, 2013:198), gerakan 

otot besar yang mengontrol gerak tubuh melalui kemampuan lokomotor, non lokomotor, dan manipulasi disebut 

sebagai keterampilan motorik kasar. 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas keterampilan gerak motorik kasar bukan hanya dapat meningkatkan 

aktivitas fisik siswa tetapi juga dapat memberi kebugaran pada siswa karena pada saat siswa melakukan gerakan 

motorik kasar anak telah melakukan kekuatan, kecepatan, kelincahan, koordinasi gerakan, kecepatan respon, dan 

keseimbangan yang merupakan komponen yang membentuk kebugaran jasmani. Secara umum disepakati bahwa 

tingkat kebugaran fisik seorang anak atau remaja adalah satu-satunya indikasi terbaik untuk kesehatan mereka 

secara keseluruhan dan kesejahteraan psikologis mereka. Hal ini dimaksudkan sebagai evaluasi komprehensif 

kebugaran kardiorespirasi peserta, kebugaran otot, fleksibilitas, dan komposisi tubuh secara keseluruhan (Lutfillah 

& Wibowo, 2021:152). Sedangkan menurut (Komaini, 2017:211), kesegaran jasmani dapat didefinisikan sebagai 

kapasitas individu untuk berhasil melakukan tugas rutin tanpa menjadi terlalu lelah, sehingga menjaga kapasitas 

mereka untuk bersenang-senang di waktu luang mereka. Dengan kata lain, seseorang yang sehat jasmani mampu 

mempertahankan kemampuannya untuk menikmati waktu luangnya. Selain itu menurut Sari, (2020:134), jika 

seseorang dapat melakukan tugas-tugas kehidupan sehari-hari tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan masih 

memiliki cadangan energi yang diperlukan untuk menikmati waktu senggangnya, maka orang tersebut dianggap 

memiliki kebugaran jasmani yang baik. Dengan kata lain, mereka cukup fit untuk menjalankan aktivitas kehidupan 

sehari-hari dan memenuhi kebutuhan yang tidak terduga. 

Maka dari itu kebugaran jasmani yang tidak memadai pada masa kanak-kanak juga dapat merugikan 

kesehatan iremaja, ibaik idalam ijangka ipendek imaupun ijangka ipanjang. Studi terbaru menunjukkan tingkat 

kebugaran otot yang rendah pada anak dapat berisiko lebih tinggi untuk mempertahankan tingkat kebugaran otot 

yang rendah hingga dewasa (Hermoso & Campillo, 2019:2). Dibandingkan dengan anak-anak muda yang 

melakukan aktivitas fisik yang sangat sedikit, mereka yang berpartisipasi dalam olahraga terorganisir secara teratur 

mengalami peningkatan massa otot, dan kekuatan otot mereka secara keseluruhan jauh lebih baik. 

Adapun komponen – komponen kebugaran jasmani yaitu Menurut Suharjana, (dalam (Utari & Dian, 

2017:2) Bagian kebugaran jasmani dibagi menjadi dua kategori: yang pertama adalah kebugaran jasmani yang 

berkaitan dengan kesehatan, yang memiliki empat komponen utama (kekuatan otot, daya tahan otot, daya tahan 

aerobik, dan fleksibilitas); yang kedua adalah kebugaran jasmani yang berhubungan dengan penampilan, yang 

memiliki komponen (koordinasi, kelincahan, kecepatan gerak, dan keseimbangan). 

Menurut Sajato (dalam Khoerudin, 2021:7) komponen Kebugaran jasmani dibagai menjadi dua macam, 

yaitu kebugaran yang berhubungan dengan kesehatan yaitu kesehatan kardiovaskular keketatan otot keseimbangan 

tubuh, kelentukan. Kebugaran yang berhubungan dengan keterampilan gerak i: koordinasi , keseimbangan, 

kecepatan, kelincahan , idaya ledak. Sangat penting untuk mencoba mempelajari dan memahami komponen-

komponen ini karena mereka adalah salah satu aspek yang menentukan tingkat kebugaran seseorang. 

Hasil observasi saya di Sekolah Dasar Banjarmasin keadaan anak yang berusia 9 – 10 tahun menunjukkan 

bahwa aktivitas fisik pembelajaran PJOK banyak yang tidak tuntas. Pada pembelajaran yang di laksanakan, siswa 

diberikan materi tentang bola kecil tetapi guru masih jarang dalam pengamatan  pada saat melakukan gerakan 

motorik kasar sehingga sebagian siswa ada yang  bersemangat pada saat melakukan permainan bola kecil dan ada 

juga yang bermalas-malasan untuk bergerak gerakan pada materi bola kecil yang sudah diterapkan. Maka dari itu 

terlihatnya perbedaan kemampuan siswa yang hobi olahraga mempunyai motorik yang bagus dibandingkan anak 

yang tidak hobi berolahraga sehingga tidak bisa menyelesaikan pembelajaran PJOK yang telah di sederhanakan 

ini membuktikan bahwa anak tersebut tidak mendapatkan stimulasi yang tepat sehingga anak tersebut belum tuntas 

dalam materi pembelajaran PJOK yang sudah diberikan oleh guru. 
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Metodee Penelitian 

Jenis penelitian ini mengambil pendekatan kuantitatif, menggabungkannya dengan strategi korelasional, 

dan dilaksanakan di SDN Banjarmasin. Populasi yang peneliti gunakan adalah siswa kelas IV dengan usia 9 sampai 

10 tahun yang berjumlah 52 siswa. Purposive sampling adalah metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

untuk menentukan sampel, dan telah ditetapkan dan dipilih oleh peneliti berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh 

peneliti. Ada total tiga puluh peserta laki-laki yang menjadi sampel untuk penelitian ini. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan juni 2023. Pada tahap awal semua sampel didata pada form yang telah disediakan, selanjutnya 

dilakukan tes kuisioner unuk mengetahui aktivitas fisiknya. Kemudian dilakukan tes kemampuan motorik kasar 

dengan alat ukur Test of Gross Motor Development. Selanjutnya dilakukan tes kebugaran dengan mascular fitness.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Aktivitas fisik 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka didapatkan hasil jumlah sampel berdasarkan kuesioner 

aktivitas fisik, adalah: 

Tabel i1. iDistribusi iFrekuensi iSampel iBerdasarkan iAktivitas iFisik 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 4,21-5,00 Baik Sekali 1 3,3% 

2 3,41-4,20 Baik 1 3,3% 

3 2,61-3,40 Sedang 25 83,3% 

4 1,81-2,60 Kurang 1 3,3% 

5 1,00-1,80 Kurang Sekali 2 6,7% 

Jumlah 30 100% 

(Sumber : kowalski 2004) 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa aktivitas fisik siswa usia 9-10 tahun sekolah dasar negeri 

banjarmasin berada di kartegori “kurang sekali” sebesar 6,7% (2 siswa), “kurang” sebesar 3,3% (1 siswa), 

“sedang” sebesar 83,3% (25 siswa) “Baik” sebesar 3,3% (1 siswa) dan “baik sekali” sebesar 3,3% (1 siswa). 

Keterampilan gerak motorik kasar 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka didapatkan hasil jumlah isampel iberdasarkan iTGMD, 

adalah i: 

Tabel i2. iDistribusi iFrekuensi iSampel iBerdasarkan iTGMD 

No Kategori TGMD Jumlah Persentase 

1 Very Superior 0 0% 

2 Superior 0 0% 

3 Above Average 6 20% 

4 Average 22 73% 

5 Below Average 2 7% 

6 Poor 0 0% 

7 Very Poor 0 0% 

Jumlah 30 100% 

(Sumber: ulrich 1985) 
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Gambar 1. Underhand roll 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat untuk tingkat TGMD Very Superior memiliki jumlah 0 orang 

(0%), Superior memiliki jumlah 0 orang (0%), Above Average memiliki jumlah 6 orang (20%), Average memiliki 

jumlah 22 orang (73%), Below average memiliki jumlah 2 orang (7%), Poor memiliki jumlah 0 orang (0%), dan 

Very poor memiliki jumlah 0 orang (0%). 

Kebugaran (Muscular Fitness) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka  didapatkan  hasil  jumlah  sampel berdasarkan kebugaran 

i(mascular ifitness), iadalah i: 

Tabel 3. Penghitungan hasil Tskor sampel kebugaran (mascular fitness) 

(Sumber : Data Pribadi) 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil Tskor kebugaran dengan skor tertiggi yaitu 56,38 dan skor 

terendah 42,36 dengan rata – rata skor 50,00. Berdasarkan hasil analisis data uji hipotesis dengan menggunakan 

uji Korelasi ganda yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua atau lebih variabel independen dengan satu 

variabel dependen. Maka didapatkan hasil yaitu X1 dengan variabel Y Dengan thitung (2,04) > ttabel (1,77), hasil 

analisis menyatakan ada hubungan keterampilan gerak motorik kasar terhadap aktivitas fisik. Hal ini bermakna 

bahwa variabel X1 terhadap variabel Y adalah berarti atau terdapat hubungan. 

Berdasarkan hasil perhitungan antara variabel X2 dengan variabel Y didapatkan nilai thitung (2,34) > ttabel 

(1,77), hasil analisis menyatakan ada hubungan kebugaran terhadap aktivitas fisik. Hal ini bermakna bahwa 

variabel X2 terhadap variabel Y adalah berarti atau terdapat hubungan. Dengan demikian dari penelitian ini 

disimpulkan bahwa hubungan keterampilan gerak motorik kasar dan kebugaran terhadap aktivitas fisik. 

No Nama Jenis Kelamin Hasil Tskor Hasil 

1 M.M L 229,3 45,85 

2 M. J.R L 251,6 50,31 

3 M L 247,7 49,53 

4 R L 249,5 49,91 

5 M.F.A L 237,3 47,46 

6 M. N. D. R L 246,8 49,37 

7 M. M L 251,7 50,33 

8 R. M L 250,6 50,12 

9 R.I L 257,8 51,55 

10 M.R  L 267,5 53,49 

11 E  L 243,3 48,66 

12 R. A. D  L 237,5 47,51 

13 M. Y L 281,9 56,38 

14 F  L 260,4 52,07 

15 M. R. A. P  L 258,9 51,78 

16 M. R. F. F  L 268,6 53,73 

17 M. A A. L 270,5 54,09 

18 M. R  L 275,2 55,05 

19 M. A L 254,6 50,92 

20 Y L 250,7 50,14 

21 R. R  L 214,7 42,94 

22 M. N  L 266,0 53,20 

23 A. A L 260,4 52,09 

24 A  L 211,8 42,36 

25 A. R  L 223,2 44,64 

26 M. F  L 255,1 51,02 

27 A. F. R L 271,2 54,24 

28 B. S. P L 226,8 45,36 

29 M. A  L 234,5 46,91 

30 R. E  L 244,9 48,99 

Nilai Tertinggi 56,38 

Nilai Terendah 42,36 

Rata Rata  50,00 
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Berdasarkan hasil penghitungan variabel X1 dengan variabel X2 maka didapatkan nilai thitung (20,91) > 

ttabel (1,77), hal ini bermakna bahwa variabel X1 terhadap variabel X2 adalah berarti atau memiliki hubungan 

sehingga dapat dimakna bahwa kedua variabel bebas adalah independen. Berdasarkan hasil penghitungan antara 

variabel X1 dan X2 dengan variabel Y didapatkan nilai Fhitung (4,21) > Ftabel (3,32), dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa antara variabel X1 dan X2 mempunyai korelasi yang positif dan signifikan terhadap variabel Y.  

 

Kesimpulan  

Ada hubungan antara motorik kasar dan kebugaran terhadap aktivitas fisik pada anak usia 9-10 tahun 

yang bersekolah di SDN Banjarmasin, seperti yang ditunjukkan dari hasil temuan analisis data, pengujian 

hipotesis, dan pembahasan yang telah dilakukan. Berdasarkan temuan penelitian ini, tingkat aktivitas fisik yang 

dilakukan siswa di SDN Banjarmasin akan meningkat jika kemampuan motorik kasarnya berkembang dan 

mencapai tingkat kebugaran yang sehat. Sehingga dalam melakukan aktivitas fisik sehari hari akan lebih baik bagi 

siswa Sekolah Dasar Negeri Banjarmasin maka perlu diperhatikan juga kebugarannya untuk menghasilkan 

aktivitas fisik yang baik siswa Sekolah Dasar Negeri Banjarmasin yang maksimal sehingga dapat membantu pada 

saat pembelajaran PJOK terutama pada aktivitas fisik sehari hari pada siswa Sekolah Dasar Negeri Banjarmasin. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan saran dapat diberikan yaitu, bagi siswa agar lebih meningkatkan 

aktivitas fisik salah satunya dengan cara bermain, baik itu permainan tradisional maupun pemainan modern. Bagi 

guru diharapkan dapat memberikan fasilitas yang memadai dan pengamatan gerakan motorik kasar siswa agar 

aktivitas fisik siswa semakin meningkan salah satunya dengan menggunakan permainan. 
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